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	Abstract

21st-century education demands that schools adapt to technological developments and changing times. These rapid changes in the global education landscape necessitate adaptive, relevant, and student-centered curriculum adjustments. Ideal learning needs to go beyond information transfer to the development of deep learning and critical thinking skills. Understanding by Design (UbD) is a relevant approach used by teachers to design meaningful and transformative learning. This study aims to analyze the role of teachers in designing understanding by design-based learning integrated with deep learning in grade 5 of SDN Sidomulyo 2, Barito Kuala Regency. This study used a qualitative method with a case study, involving one teacher and three students. Data were obtained through interviews, observations, and documentation, then analyzed thematically. The results show that teachers have a strategic role in implementing the backward design stages. The integration of deep learning is evident through activities that encourage active engagement. This approach results in increased conceptual understanding, independence, and higher-order thinking skills in students. Research recommends improving teacher competency in understanding-by-design design and institutional support for optimal implementation.
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Abstrak

Pendidikan abad ke-21 menuntut sekolah untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan perubahan zaman. Perubahan ini sangat pesat dalam dunia pendidikan global mengharuskan adanya penyesuaian kurikulum yang adaptif, relevan, dan berpusat pada siswa. Pembelajaran ideal perlu melampaui transfer informasi menuju pengembangan pemahaman mendalam (deep learning) dan kemampuan berpikir kritis.  Understanding by Design (UbD) menjadi pendekatan relevan yang digunakan guru untuk merancang pembelajaran bermakna dan transformatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa peran guru dalam merancang pembelajaran berbasis understanding by design yang terintegrasi dengan deep learning pada kelas 5 SDN Sidomulyo 2 Kabupaten Barito Kuala. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi kasus, melibatkan satu guru dan tiga siswa. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran strategis dalam mengimplementasikan tahapan backward design. Integrasi deep learning tampak melalui aktivitas yang mendorong keterlibatan aktif. Pendekatan ini berdampak pada meningkatnya pemahaman konseptual, kemandirian, serta kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Penelitian merekomendasikan peningkatan kompetensi guru dalam desain understanding by design serta dukungan institusi agar implementasinya lebih optimal.
Kata Kunci: peran guru, Understanding by Design, deep learning, desain pembelajaran

PENDAHULUAN
Pendidikan abad 21 menghadapi berbagai tantangan agar terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan perubahan zaman. Menurut pandangan Nor & Suriansyah, (2024) pendidikan merupakan kunci utama bagi kemajuan dan pembangunan suatu bangsa. Pendapat ini menegaskan bahwa melalui pendidikan, kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan, sehingga mampu berkontribusi secara nyata dalam berbaga aspek kehidupan. Hal ini sejalan dengan pendapat  Noorhapizah et al., (2022) mengungkapkan perkembangan pesat dalam dunia pendidikan global menuntut adanya penyesuaian dalam perubahan yang sejalan dibidang pendidikan agar relavan dan mampu menjawab tantangan zaman. Secara normatif, pembelajaran ideal seharusnya melampaui transfer pengetahuan faktual semata, menuju pengembangan pemahaman mendalam (deep learning) yang memungkinkan peserta didik menerapkan konsep dalam konteks kehidupan nyata (Pendidikan, 2023). Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan kurikulum yang adaptif, relevan, dan berpusat pada siswa, menuntut para pendidik untuk merancang pengalaman belajar yang bermakna dan transformatif, bukan sekadar menghafal materi untuk ujian. Paradigma ini selaras dengan prinsip-prinsip pedagogis modern yang menekankan agensi siswa dan kemampuan berpikir kritis .
[bookmark: _Hlk214948112]Hasil temuan dilapangan menunjukan bahwa penerapan prinsip understanding by design ini belum sepenuhnya menggunakan Prinsip ini disekitar lingkungan sekolah dasar yang ada di kecamatan wanaraya. Karena beberapa guru yang menggunakan prinsip pembelajarannya, dan beberapa guru mengikuti pendidikan profesi guru, jadi beberapa kegiatan pembelajarannya akibat dari implementasi apa yang dipelajari. Berdasarkan observasi awal dan wawancara di SDN Sidomulyo 2 ditemukan bahwa guru berupaya menerapkan prinsip understanding by design dalam integrasinya deep learning. Menurut Penelitian Aisyah et al. (2024) menyatakan bahwa guru telah mengimplementasikan berbagai model pembelajaran, banyak siswa masih kesulitan mengintegrasikan dan menerapkan pengetahuan lintas disiplin, dan tujuan deep learning belum tercapai secara optimal. Hal ini mengindikasikan adanya tantangan serius dalam cara guru merancang dan mengeksekusi pembelajaran yang benar-benar efektif. 
Penelitian ini didasari pada beberapa kajian yang relavan. Temuan penelitian pertama oleh Karim et al., (2025) Perencanaan Kurikulum Berbasis Pemahaman (UbD) dalam Pendidikan Profesi Guru, Tinjauan Literatur tentang Kompetensi Calon Guru. penelitian ini menunjukan bahwa  guru tidak hanya dituntut untuk menyampaikan materi, tetapi juga mengembangkan pembelajaran yang bermakna dan berpusat pada peserta didik. Penelitian kedua oleh Alan Mustapa et al, (2025) implementasi pendekatan pembelajaran kurikulum merdeka : understanding by design, dan deep learning. Penelitian ini menunjukan bahwa menunjukkan bahwa implementasi pendekatan pembelajaran kurikulum merdeka yang terdiri dari understanding by design, berdiferensiasi, dan deep learning belum secara merata diterapkan di satuan pendidikan, khususnya pendekatan understanding by design dan deep learning.
Berdasarkan kajian tersebut, peneraparan prinsip understanding by design dan deep learning telah banyak diteliti pada berbagai jenjang pendidikan dan mata pelajaran. Namun, Belum ditemukan penelitian yang spesifik meneliti peran guru dalam merancang pembelajaran dengan prinsip understanding by design (ubd) yang terintegrasi deep learning. Hal ini menunjukan adanya celah penelitian yang penting untuk dikaji lebih lanjut. Tujuanya untuk  pengembangan pemahaman mengenai prinsip understanding by design yang terintegrasi deep learning.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada Kerangka kerja Understanding by Design (UbD) muncul sebagai pendekatan rancangan pembelajaran yang berfokus pada hasil yang diinginkan terlebih dahulu (backward design), sebuah metodologi yang secara teoretis sangat kuat dalam memfasilitasi pemahaman mendalam. Implementasi understanding by design seringkali terkendala oleh kurangnya panduan praktis tentang bagaimana mengintegrasikan prinsip-prinsipnya secara efektif dengan tujuan deep learning yang spesifik dalam konteks kelas yang kompleks. Literatur akademis yang ada cenderung membahas UbD atau deep learning secara terpisah, menyisakan celah pengetahuan tentang sinergi optimal keduanya dalam praktik nyata (Ferinda et al., 2024).
Penelitian ini hadir untuk menjembatani tersebut dengan menyajikan yang signifikan. Secara metodologis, penelitian ini menerapkan studi kasus kualitatif yang mendalam untuk menginvestigasi bagaimana guru secara konkret merumuskan bukti pembelajaran dan merancang aktivitas dalam kerangka UbD untuk secara eksplisit menargetkan deep learning (Kurniawan, 2025). Secara teoretis, studi ini berupaya memperluas teori UbD dengan menunjukkan model implementasi terintegrasi yang berfokus pada luaran kognitif tingkat tinggi, melengkapi studi-studi sebelumnya yang seringkali bersifat deskriptif umum. temuan diharapkan berupa deskripsi komprehensif tentang strategi pedagogis spesifik yang digunakan guru untuk memfasilitasi transfer pengetahuan dan pemahaman jangka panjang.
Tujuan dari penelitian ini untuk mendalami peran guru dalam merancang pembelajaran dengan prinsip Understanding by Design (UbD) yang terintegrasi deep learning. Melalui pendekatan studi kasus, penelitian ini diarahkan untuk memperluas perpektif Bagaimana peran guru dalam merancang pembelajaran dengan prinsip understanding by design (ubd) yang terintegarasinya deep learning pada kelas 5 di SDN Sidomulyo 2. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan penelitian  studi kasus untuk menganalisis tentang peran guru dalam merancang pembelajaran dengan prinsip uderstanding by design yang terintegrasinya deep learning. Menurut Creswell & Hirose, (2019) pendekatan kualitatif merupakan metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna dari sejumlah individu atau sekelompok orang. Selain itu, Metode Penelitian kualitatif mengacu pada pendekatan yang menghasilkan data berupa deskriptif (Waruwu, 2024). Penelitian ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena “peran guru dalam merancang prinsip understanding by design terinterasi deep learning” secara mendalam, dalam konteks spesifik di satu sekolah (studi kasus tunggal). Fokus penelitian adalah untuk mengimplementasi prinsip undersatanding by design dalam terintegarasinya pembelajaran deep learning.
Penelitian ini dilaksanakan SDN Sidomulyo 2 Kabupaten Barito Kuala, Mulai tanggal 22 september 2025 sampai dengan 20 oktober 2025 serta Wali Kelas 5 yang bernama Ayu Susilawati,S.Pd dan Siswa bernama allaeyn, noval, adam. dipilih secara purposive karena sekolah ini sudah menerapkan prinsip pembelajaran understanding by design dengan terintegrasinya deep learning. akan tetapi, baru beberapa guru yang menerapkan dan untuk guru lain akan belajar mengenai prinsip understanding by design. Partisipan penelitian ini terdiri atas satu guru kelas, serta 3 orang siswa didalam kelas 5 yang mengikuti pembelajaran tersebut. Pemilihan partisipan ini didasarkan oleh keterlibatan langsung mereka dalam proses pembelajaran prinsip understanding by design ini. 
Untuk memperoleh data yang kaya dan mendalam, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data yang terdiri dari : yang pertama Wawancara (interview), Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali data secara fleksibel namun tetap fokus. Wawancara mendalam dilakukan dengan guru kelas 5 untuk mengeksplosi dalam merancang pembelajaran berpinsip understanding by design ini. Wawancara juga dilakukan dengan siswa untuk memahami hasil belajar dan dampak apa yang didapatkan oleh siswa selama pembelajaran berlangsung. Yang kedua Observasi, Peneliti melakukan observasi non-partisipan, di mana peneliti bertindak sebagai pengamatan penuh tanpa terlibat aktivitas. Aspek yang diamati meliputi proses melihat cara guru menggunakan 4 tahapan utama dalam pembelajaran : merancang pembelajaran berdasarkan capaian pembelajaran, menganalisis diagnostik peserta didik, membuat penilaian dengan apa yang mau dilakukan, dan yang terakhir merangkai langkah-langkah pembelajaran. Yang ketiga Dokumentasi, Peneliti mengumplkan dokumen yang pendukung untuk melengkapi dan memvalidasi data dari wawancara dan observasi. Dokumen yang dikumpulkan meliputi rancangan pembelajaran yang disiakan oleh guru,  media belajar siswa, dan materi pembelajaran.
Proses analisis dimulai dengan familiarisasi terhadap data melalui pembacaan dan pendengaran transkrip secara menyeluruh, selanjutnya data dipecah menjadi unit-unit makna yang diberi kode berdasarkan tema penting.Tema-tema tersebut ditinjau kembali untuk memastikan konsistensi dan relevansi sebelum diberi nama yang menggambarkan isi dan disajikan dalam bentuk narasi lengkap dengan kutipan data sebagai bukti. Kesimpulan diambil berdasarkan pola tematik yang muncul dengan menghubungkan peran guru dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran serta dampaknya pada hasil belajar siswa.
Peneliti menjamin validasi dan reabilitasi data dengan menerapkan triangulasi sumber (guru kelas, dan siswa) dan triangulasi teknik (wawancara, observasi, dan dokumentasi). selain itu, untuk menyelaraskan interprestasi dengan pengalaman partisipan, peneliti juga menyediakan deskripsi konstektual yang detail dan menyimpan audit trail seluruh data. Aspek etika telah dipenuhi melalui izin remi sekolah, serta memastikan data hanya digunakan untuk tujuan akademik.


HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi peneliti di SDN Sidomulyo 2 Kabupaten Barito Kuala tentang peran guru dalam merancang pembelajaran prinsip Understanding by Design (UbD) dengan integrasi pembelajaran deep learning. Hasil penelitian ini menunjukan adanya korelasi antara prinsip understanding by design yang di integrasikan oleh deep learning yang berfokus pada peran guru dalam merancang pembelajaran, implementasi prinsip understanding by design, integrasi pembelajaran deep learning, dan hasil belajar terhadap dampak kepada siswa.
Peran Guru Dalam Merancang Pembelajaran
Mengetahui prinsip understanding by design dilaksanakan secara bermakna. Peneliti melakukan pengamatan pada kelas 5 SDN Sidomulyo 2 bahwa Wali Kelas mengatakan “merancang pembelajaran prinsip understanding by design inimempunyai beberapa tahapan yang pertama menganalisa capaian pembelajaran yang disediakan oleh pemerintah pendidikan, membuat tujuan pembelajaran, dan memuat asassement yang cocok dengan pembelajaran disertai dengan model pembelajaran, strategi, media pembelajaran, terakhir langkah-langkah pembelajaran dengan lembar peserta didik”.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas bahwa guru memerlukan waktu untuk membuat pembelajaran yang berinovatif, dan efektif dalam belajar, didalam pengamatan secara langsung guru memberi pembelajaran dengan unik dan bikin siswa itu bersemangat dalam belajar, dengan prinsip understanding by design ini siswa lebih terarah pada pemahaman mendalam. Siswa juga tidak hanya tahu contoh luarnya saja, tetapi mampu menganalisis penyebab, memahami dampak dan mencari solusi yang bermakna untuk kehiduan sehari-hari.
Implementasi Prinsip Understanding By Design
Wali Kelas 5 di SDN Sidomulyo ini mempunyai kemampuan mengembangkan rancangan pembelajaran yang berfokus pada hasil pemahaman mendalam siswa, dengan tahapan perencanaan yang jelas mulai dari penentuan tujuan pembelajaran, penilaian yang autentik, hingga aktivitas pembelajaran yang mendukung pemahaman konsep secara utuh. Dalam kegiatan belajar ini guru Guru telah melaksanakan perancangan pembelajaran dengan memperhatikan capaian pembelajaran dan kebutuhan peserta didik serta guru ini mengatakan bahwa “siswa tersebut ada memiliki karakter belajar dengan visual maka saya sebagai seorang guru menyajikan pembelajaran secara visual, apabila ada siswa yang karakter belajarnya audio visua berarti menyajikan pembelajaran menggunakan media audio atau visual” jadi secara spesifik bahwa wali kelas 5 ini mempunyai waktu untuk mengembangkan cara peserta didik dalam pembelajaran yang menggembirakan, menyenangkan dan bermakna.
Integrasi Pembelajaran Deep Learning
Wali Kelas mempunyai Strategi pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses berpikir kritis, kolaborasi, pemecahan masalah, dan refleksi. Pembelajaran yang dirancang tidak hanya mengutamakan penguasaan konten, tetapi juga mengembangkan kompetensi berpikir tingkat tinggi dan penerapan nyata. Kemudian, Guru telah berhasil mengintegrasikan prinsip Deep Learning dalam kegiatan belajar. Siswa diberi kesempatan menyimpulkan materi secara mandiri dan melakukan refleksi terhadap hasil belajar melalui diskusi kelompok. Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dengan pertanyaan pemantik, proyek berbasis masalah nyata, dan pemanfaatan media digital. Hasilnya, siswa lebih aktif, reflektif, dan produktif dalam pembelajaran.
Hasil Belajar Terhadap Dampak Pada siswa
Hasil belajar terhadap dampak pada siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman konsep, kemampuan keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan autentik siswa. Pendekatan pembelajaran yang terintegrasi understanding by design dan deep learning mendorong siswa menjadi pembelajar yang aktif, mandiri, dan mampu menerapkan pengetahuan dalam berbagai situasi. Penerapan Understanding By Design dan Deep Learning memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Perubahan perilaku belajar terlihat dari meningkatnya kemandirian, keaktifan, dan rasa ingin tahu siswa. Kemampuan berpikir kritis dan kreatif juga meningkat; siswa dapat mengajukan pertanyaan analitis, mencari solusi, dan menghasilkan karya orisinal dari hasil diskusi. Selain itu, pemahaman konseptual siswa meningkat, terlihat dari kemampuan mereka menjelaskan kembali konsep dengan bahasa sendiri dan mengaitkannya dengan situasi nyata seperti isu lingkungan dan sosial di sekitar mereka.

Pembahasan
Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran sentral dalam memastikan keberhasilan penerapan understanding by design melalui perencanaan pembelajaran yang matang dan terstruktur. Understanding by design mengharuskan guru menggunakan pendekatan backward design, yaitu memulai dengan perumusan tujuan pembelajaran dan pemahaman akhir yang diharapkan siswa sebelum menentukan asesmen dan strategi pembelajaran (Pemahaman et al., 2024). Untuk beradaptasi dengan perubahan yang dihadapi oleh siswa, mereka membutuhkan suatu proses pembelajaran sebagai bagian dari interaksinya dengan lingkungan. Pembelajaran mencakup adanya proses belajar dan mengajar yang berfokus pada pengembangan pengetahuan, sikap, serta keterampilan. Mengajar adalah tugas pokok seorang guru yang wajib dilakukan. Wali kelas 5 SDN Sidomulyo 2 menyampaikan bahwa proses penyusunan rancangan pembelajaran dilakukan dengan menganalisis capaian pembelajaran yang ditetapkan pemerintah, merumuskan tujuan, menentukan asesmen yang relevan, memilih model dan media pembelajaran, serta menyusun langkah pembelajaran yang disertai lembar kerja peserta didik. Proses tersebut menunjukkan bahwa guru telah memahami dan menerapkan tahapan desain understanding by design secara konsisten. guru tidak hanya mengikuti struktur kurikulum, tetapi juga berupaya menghadirkan inovasi dalam pembelajaran agar lebih menarik, efektif, dan mendorong pemahaman mendalam. Menurut pandangan Noorhapizah & Ayu Pratiwi (2025) Pembelajaran yang dirancang menekankan keterlibatan aktif siswa dan menghindari pendekatan yang bersifat permukaan (surface learning). Hal ini sejalan dengan pandangan Wiggins & McTighe, (2005) esensi understanding by design yang menempatkan pemahaman konseptual sebagai tujuan utama pembelajaran daripada sekadar pencapaian pengetahuan factual. Dengan demikian, peran guru dalam merancang pembelajaran berbasis understanding by design berkontribusi besar terhadap terciptanya pembelajaran yang relevan dan bermakna bagi siswa, sekaligus menjadi pondasi utama bagi integrasi deep learning.
Implementasi understanding by design pada kelas 5 di SDN Sidomulyo 2 menunjukkan bahwa guru mampu menerjemahkan dokumen perencanaan menjadi praktik pembelajaran yang nyata dan efektif (Halimah & Dewi, 2023). Konsep pembelajaran yang dikenal sebagai understanding by design ini menekankan pada pemahaman mendalam setap siswa pada materi pelajaran yang telah diajarkan. Dalam pembelajaran ini understanding by design berfokus pada hasil pembelajaranyang diingkan dan merancang pelajaran secara terbalik dimulai dari tjuan akhir hingga ke aktivitas pembelajaran (Nyoman et al., 2024). Guru melaksanakan pembelajaran dengan memperhatikan kebutuhan siswa serta mengadaptasikan strategi dan media pembelajaran sesuai karakteristik gaya belajar peserta didik. Guru menyampaikan bahwa beberapa siswa memiliki kecenderungan belajar visual sehingga pembelajaran disajikan melalui gambar, ilustrasi, atau tayangan, sedangkan siswa dengan kecenderungan audio-visual diberikan dukungan melalui media audio dan video. Hal ini menunjukkan pandangan dari Nurjamin et al., (2024) pemenuhan prinsip differentiated instruction, yang sejalan dengan implementasi understanding by design  pada tahap learning plan, di mana pengalaman belajar harus dirancang sesuai dengan kebutuhan dan keragaman peserta didik. Selain itu, guru secara konsisten menyusun asesmen autentik untuk menilai ketercapaian pemahaman mendalam, bukan hanya pengetahuan faktual.
Integrasi deep learning tampak jelas dalam strategi pembelajaran yang digunakan guru. Guru merancang aktivitas yang mendorong siswa berpikir kritis, memecahkan masalah, berkolaborasi, serta merefleksikan proses belajarnya. Pendekatan ini selaras dengan karakteristik deep learning yang berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan penerapan pengetahuan dalam konteks yang lebih luas dan nyata dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi terdiri dari pemikiran logis, pemikiran kritis dan kemampuan penalaran yang merupakan kemampuan dasar dalam kehidupan sehari-hari, terlepas dari prestasi akademisnya (Nisa & Siswono, 2021). Penerapan deep learning tercermin melalui beberapa praktik yaitu : yang pertama Kegiatan refleksi dan penyimpulan mandiri yang mengembangkan keterampilan metakognitif siswa. Kedua, Diskusi kelompok dan kerja kolaboratif yang melatih kemampuan sosial dan komunikasi. Ketiga, Pertanyaan pemantik yang menstimulasi kemampuan analitis dan kreatif. Keempat, Proyek berbasis masalah kontekstual seperti isu lingkungan sekitar sekolah. Dan terakhir Pemanfaatan media digital yang memperluas sumber belajar dan mendukung gaya belajar beragam. Kegiatan-kegiatan tersebut memperkuat bahwa guru tidak hanya menekankan pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong siswa mengembangkan keterampilan berpikir yang lebih mendalam dan komprehensif. Integrasi understanding by design dan deep learning menciptakan pembelajaran yang bersifat konstruktif, dialogis, dan problematis, sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad 21 (Budhiarti et al., 2025).
Dampak penerapan understanding by design  yang terintegrasi deep learning terlihat signifikan terhadap perkembangan akademik dan non-akademik siswa. Peningkatan terjadi pada beberapa aspek yang pertama Pemahaman Konsep yang Lebih Mendalam, Siswa menunjukkan kemampuan menjelaskan konsep dengan bahasa mereka sendiri dan mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi nyata, seperti fenomena sosial dan lingkungan di sekitar mereka. Hal ini menunjukkan tercapainya enduring understanding. Sebagaimana ditargetkan dalam understanding by design (Setiyawati & Septiani, 2023).  Kedua, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif, Siswa lebih mampu mengidentifikasi masalah, memberikan argumen, menyusun pertanyaan analitis, serta mengusulkan solusi kreatif. Aktivitas diskusi dan proyek nyata memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan pemikiran tingkat tinggi. Ketiga  Siswa menjadi lebih mandiri, aktif terlibat dalam pembelajaran, dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Kegiatan refleksi rutin membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan dirinya dalam belajar. Yang terakhir Penguatan Keterampilan Kolaboratif, Melalui diskusi kelompok dan kerja proyek, siswa belajar bekerja sama, menghargai pendapat, dan bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. Peningkatan-peningkatan ini menegaskan bahwa penerapan understanding by design yang dipadukan dengan deep learning mampu menciptakan pengalaman belajar yang komprehensif dan berdampak pada perkembangan kompetensi siswa secara utuh.

KESIMPULAN
Berdasarkan Hasil temuan penelitian di SDN Sidomulyo 2 menunjukkan bahwa penerapan prinsip Understanding by Design yang terintegrasi dengan pembelajaran deep learning berperan penting dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Guru mampu merancang pembelajaran yang berfokus pada pemahaman mendalam, dengan memperhatikan karakteristik dan kebutuhan peserta didik serta menggunakan strategi yang variatif, seperti media visual dan audio untuk mendukung gaya belajar siswa. Implementasi prinsip ini menghasilkan pembelajaran yang tidak hanya menguasai materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan refleksi siswa secara aktif dan bermakna.
Implikasi dari temuan ini adalah perlunya penguatan kapasitas guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis Understanding by Design yang terintegrasi deep learning secara menyeluruh dan konsisten. Sekolah perlu memberikan dukungan berupa pelatihan dan sumber daya yang memadai agar prinsip ini dapat diterapkan secara optimal di semua kelas. Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokus studi kasus tunggal di satu sekolah sehingga hasilnya mungkin belum dapat digeneralisasi ke konteks yang lebih luas dan memerlukan penelitian lanjutan untuk menguji implementasi prinsip ini di berbagai jenjang pendidikan dan lingkungan pembelajaran yang berbeda.
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